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LAMPIRAN I

II.

10.

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN
IDENTITAS RESPONDEN
Nama : Yeyen Visiesha, S.Sos, MM

Jabatan : Plt. Kepala Bidang Perlindungan dan Jaminan Sosial

DAFTAR PERTANYAAN

. Bagaimana alur komunikasi antara pemerintah pusat hingga ke pendamping

PKH dalam menyampaikan kebijakan dan arahan program?

Apakah ada kendala dalam penyampaian informasi kebijakan kepada
pendamping maupun penerima manfaat?

Bagaimana Anda menilai ketersediaan dan kualitas sumber daya manusia
(SDM) dalam pelaksanaan PKH di Kecamatan Selebar?

Bagaimana dengan ketersediaan anggaran untuk mendukung pelaksanaan
PKH?

Apakah sarana dan prasarana pendukung untuk pelaksanaan PKH sudah
memadai?

Bagaimana sikap dan komitmen pendamping PKH dalam menjalankan
tugasnya menurut Anda?

Apakah para pelaksana memahami dengan baik tugas dan fungsi mereka dalam
program PKH?

Bagaimana pelaksanaan SOP dalam program PKH? Apakah pelaksana
menjalankan program sesuai SOP yang telah ditetapkan?

Bagaimana hubungan koordinasi antara Dinas Sosial dengan pelaksana di
lapangan (koordinator dan pendamping)?

Menurut Anda, adakah hambatan birokrasi yang berdampak terhadap
pelaksanaan program di Kecamatan Selebar?
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN
IDENTITAS RESPONDEN
Nama : Piriadi, M.Sos

Jabatan : Koordinator Kota

DAFTAR PERTANYAAN

. Bagaimana mekanisme komunikasi antara pemerintah pusat hingga ke

pendamping PKH dalam menyampaikan kebijakan dan arahan program?
Apakah ada kendala dalam penyampaian informasi kebijakan kepada
pendamping maupun penerima manfaat?

Bagaimana Anda menilai ketersediaan dan kualitas sumber daya manusia
(SDM) dalam pelaksanaan PKH di Kecamatan Selebar?

Bagaimana dengan ketersediaan anggaran untuk mendukung pelaksanaan
PKH?

Apakah sarana dan prasarana pendukung untuk pelaksanaan PKH sudah
memadai?

Bagaimana sikap dan komitmen pendamping PKH dalam menjalankan
tugasnya menurut Anda?

Apakah para pelaksana memahami dengan baik tugas dan fungsi mereka dalam
program PKH?

Bagaimana pelaksanaan SOP dalam program PKH? Apakah pelaksana
menjalankan program sesuai SOP yang telah ditetapkan?

Bagaimana hubungan koordinasi antara Dinas Sosial dengan pelaksana di
lapangan (koordinator dan pendamping)?

Menurut Anda, adakah hambatan birokrasi yang berdampak terhadap
pelaksanaan program di Kecamatan Selebar?
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN
IDENTITAS RESPONDEN
Nama : Yessi Esaria S.E , Gusti Nengsi S.Pd, dan Aziston, S.E
Jabatan : Pendamping PKH Selebar

DAFTAR PERTANYAAN

Bagaimana mekanisme komunikasi dalam pelaksanaan Program Keluarga
Harapan (PKH) di Kecamatan Selebar?

Apa saja bentuk sosialisasi atau penyampaian informasi yang dilakukan kepada
KPM agar mereka memahami program PKH?

Seberapa besar tantangan Anda dalam menyampaikan informasi kepada KPM,
khususnya kepada kelompok lansia?

Bagaimana menurut Anda, apakah jumlah dan kualitas SDM pendamping PKH
saat ini sudah memadai untuk menjalankan tugas di Kecamatan Selebar?

Apa saja bentuk dukungan fasilitas atau sarana prasarana yang Anda dan KPM
peroleh dari pemerintah dalam pelaksanaan PKH?

Dari segi anggaran, apakah terdapat kendala seperti keterlambatan pencairan
bantuan yang memengaruhi pelaksanaan program?

Bagaimana pemahaman Anda terhadap tugas dan kewajiban sebagai
pendamping PKH? Apakah Anda mendapatkan pelatihan atau pembekalan
sebelum bertugas?

Sikap seperti apa yang harus dimiliki seorang pendamping dalam menghadapi
dinamika di lapangan, khususnya ketika menghadapi masalah dari masyarakat?
Apakah Anda menjalankan tugas sesuai dengan SOP? Bagaimana peran buku
pedoman PKH dalam membantu Anda menjalankan tugas?

Bagaimana bentuk koordinasi antara Anda dengan Dinas Sosial Kota Bengkulu
dan rekan sesama pendamping dalam menjalankan program PKH?
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN

IDENTITAS RESPONDEN

Nama : Elvis Varia, Nusiah, Dini, Yeni dan Evi

Jabatan : Masyarakat KPM PKH Selebar

DAFTAR PERTANYAAN

1.

2.

8.

9.

Bagaimana cara pendamping PKH menyampaikan informasi kepada Ibu
mengenai program PKH?

Apakah informasi yang disampaikan oleh pendamping mudah dipahami dan
sesuai kebutuhan Ibu sebagai penerima PKH?

. Apakah jumlah dan kualitas pendamping PKH menurut Ibu sudah memadai

dan membantu?
Bagaimana pendapat Ibu mengenai fasilitas yang diberikan dalam program
PKH seperti kesehatan, pendidikan, dan bantuan lainnya?

. Bagaimana sikap pendamping PKH dalam memberikan arahan dan

menyelesaikan masalah yang Ibu hadapi selama mengikuti program?

. Apakah Ibu merasa pendamping PKH memiliki pemahaman yang baik

tentang tugas dan tanggung jawabnya?

Apakah Ibu tahu bahwa pendamping bekerja mengikuti SOP (Standar
Operasional Prosedur)?

Apakah selama mengikuti program, Ibu melihat adanya kerjasama yang
baik antara pendamping dan pihak kelurahan atau Dinas Sosial?

Apakah ada kendala yang Ibu alami dalam pelaksanaan program ini, dan
bagaimana pendamping menanganinya?

10. Apa harapan Ibu terhadap pelaksanaan PKH ke depan?
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TRANSKRIP WAWANCARA

I. IDENTITAS RESPONDEN

Nama

: Yeyen Visiesha, S.Sos, M.M

Jenis Kelamin : Perempuan

Jabatan

Tanggal

: PIt. Kepala Bidang Perlindungan dan Jaminan Sosial

: 12 Februari 2025

HASIL WAWANCARA

Tanya

Bagaimana mekanisme komunikasi antara pemerintah pusat hingga
ke pendamping PKH dalam menyampaikan kebijakan dan arahan
program?

Jawab

Mekanisme yang dilakukan atau digunakan adalah mekanisme
komunikasi berjenjang dimana pemerintah pusat menyampaikan
informasi kepada pelaksana daerah. Dalam hal ini Dinas Sosial
kabupaten/kota koordinator wilayah provinsi Bengkulu (Korwil
PKH), Korkot PKH serta SDM PKH Kota Bengkulu, sehingga
informasi tentang kebijakan atau pelaksanaan PKH diterima dengan
baik dan terintegrasi.

Tanya

Apakah ada kendala dalam penyampaian informasi kebijakan
kepada pendamping maupun penerima manfaat?

Jawab

Secara umum komunikasi berjalan lancar, namun tantangan
terkadang muncul di lapangan, terutama saat informasi harus
disampaikan cepat. Untuk mengatasinya, kami gunakan grup
komunikasi digital dan pelatihan berkala agar semua pendamping
selalu update terhadap perubahan kebijakan.

Tanya

Bagaimana Anda menilai ketersediaan dan kualitas sumber daya
manusia (SDM) dalam pelaksanaan PKH di Kecamatan Selebar?

Jawab

Pendamping PKH di Kecamatan Selebar cukup memadai dan sudah
terlatih. Mereka juga telah melalui proses seleksi dan pelatihan dari
Kemensos. Komitmen dan profesionalisme mereka juga tinggi,
terbukti dari kehadiran mereka di lapangan dan kedekatan mereka
dengan masyarakat.

Tanya

Bagaimana dengan ketersediaan anggaran untuk mendukung
pelaksanaan PKH?

Jawab

Anggaran PKH berasal dari APBN yang disalurkan secara non-tunai
melalui HIMBARA. Walaupun anggaran secara umum mencukupi,
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memang ada kalanya terjadi keterlambatan pencairan yang sedikit
menghambat efektivitas program di lapangan.

Tanya

Apakah sarana dan prasarana pendukung untuk pelaksanaan PKH
sudah memadai?

Jawab

Ya, fasilitas seperti buku pedoman, alat komunikasi, dukungan
fasilitas kesehatan dan pendidikan, serta kartu ATM untuk pencairan
bantuan sudah tersedia. Pemerintah juga memfasilitasi pertemuan
dan sosialisasi melalui aula atau tempat umum lainnya.

Tanya

Bagaimana sikap dan komitmen pendamping PKH dalam
menjalankan tugasnya menurut Anda?

Jawab

Para pendamping sangat sabar dan telaten dalam menghadapi
masyarakat, terutama kelompok rentan seperti lansia. Mereka cepat
tanggap terhadap keluhan masyarakat dan proaktif dalam
menyampaikan laporan ke kami.

Tanya

Apakah para pelaksana memahami dengan baik tugas dan fungsi
mereka dalam program PKH?

Jawab

Ya, mereka memiliki pemahaman yang cukup karena telah
mengikuti pelatihan resmi. Selain itu, kami dari Dinas juga
melakukan pengawasan rutin untuk memastikan tugas mereka
dijalankan sesuai pedoman.

Tanya

Bagaimana pelaksanaan SOP dalam program PKH? Apakah
pelaksana menjalankan program sesuai SOP yang telah ditetapkan?

Jawab

SOP menjadi pedoman utama dalam pelaksanaan PKH. Buku
pedoman PKH sudah disediakan dan wajib dibawa serta dijadikan
acuan oleh pendamping. Mereka sudah terbiasa bekerja mengikuti
prosedur tersebut dalam setiap kegiatan.

Tanya

Bagaimana hubungan koordinasi antara Dinas Sosial dengan
pelaksana di lapangan (koordinator dan pendamping)?

Jawab

Koordinasi kami sangat baik. Pendamping rutin melaporkan
perkembangan program ke kantor. Kami juga sering melakukan
rapat evaluasi bersama untuk memantau capaian program dan
kendala di lapangan.

Tanya

Menurut Anda, adakah hambatan birokrasi yang berdampak
terhadap pelaksanaan program di Kecamatan Selebar?

Jawab

Hambatan birokrasi bisa terjadi, terutama saat ada perubahan
kebijakan pusat yang belum cepat tersampaikan. Tapi sejauh ini
kami tangani melalui komunikasi aktif dan memperkuat jaringan
koordinasi antarunit agar program tetap berjalan lancar.
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TRANSKRIP WAWANCARA

I. IDENTITAS RESPONDEN

Nama

: Piriadi, M.Sos

Jenis Kelamin : Laki-Laki

Jabatan

Tanggal

: Koordinator Kota

: 12 Februari 2025

HASIL WAWANCARA

Tanya

Bagaimana alur komunikasi antara pemerintah pusat hingga ke
pendamping PKH dalam menyampaikan kebijakan dan arahan
program?

Jawab

Mekanisme komunikasi dalam pelaksanaan PKH itu sangat
berjenjang dan sudah ada sistemnya. Dimulai dari Kementerian
Sosial yang memberikan instruksi atau kebijakan baru kepada Dinas
Sosial Provinsi dan Kota. Dari kami di tingkat kota, informasi
tersebut kemudian disampaikan ke Koordinator Kecamatan dan
langsung ke pendamping PKH. Biasanya, informasi disampaikan
melalui surat edaran resmi, grup koordinasi WhatsApp, dan rapat
koordinasi rutin. Jadi tidak hanya satu arah, tapi dua arah, agar
feedback dari lapangan bisa langsung kami tindak lanjuti. Kami juga
memastikan bahwa setiap pendamping memahami isi kebijakan
sebelum diterapkan di lapangan.

Tanya

Apakah ada kendala dalam penyampaian informasi kebijakan
kepada pendamping maupun penerima manfaat?

Jawab

Kalau bicara kendala, pasti ada. Terutama saat kebijakan berubah
mendadak dari pusat dan kami harus segera menyampaikan ke
bawah. Kadang waktunya sempit, dan tidak semua pendamping
langsung bisa mengakses informasi karena kondisi jaringan di
lapangan. Tapi kami atasi dengan cepat melalui pertemuan dadakan
atau pengarahan online. Untuk KPM, tantangannya lebih pada
literasi dan pemahaman mereka, karena tidak semua bisa langsung
paham isi kebijakan. Maka, pendamping juga kami arahkan untuk
menyampaikan ulang kebijakan dalam bahasa yang lebih sederhana
agar bisa diterima oleh masyarakat.

Tanya

Bagaimana Anda menilai ketersediaan dan kualitas sumber daya
manusia (SDM) dalam pelaksanaan PKH di Kecamatan Selebar?

Jawab

Menurut saya, SDM kita di Kecamatan Selebar, khususnya para
pendamping sosial, sudah cukup baik dan kompeten. Mereka sudah
melalui proses seleksi dari pusat dan menerima pelatihan sebelum
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diturunkan ke lapangan. Dari sisi etos kerja, saya lihat mereka cukup
disiplin dan punya semangat sosial yang tinggi. Memang ada
beberapa yang masih perlu pendampingan lebih lanjut dalam hal
pelaporan atau teknis administratif, tetapi secara umum mereka
sangat responsif dan mampu membangun hubungan yang baik
dengan KPM. Itu penting, karena keberhasilan program ini sangat
tergantung pada hubungan antara pendamping dan penerima
manfaat.

Tanya

Bagaimana dengan ketersediaan anggaran untuk mendukung
pelaksanaan PKH?

Jawab

Anggaran untuk PKH sudah ditetapkan dari pusat dan disalurkan
langsung ke rekening KPM melalui bank Himbara. Dari segi jumlah,
sudah sesuai dengan komponen yang ditanggung oleh negara.
Namun, kadang-kadang yang menjadi kendala adalah proses
pencairan yang bisa terlambat karena faktor teknis di bank, misalnya
verifikasi data atau penggantian kartu. Tapi dari sisi operasional
pendamping, mereka juga menerima insentif yang sudah ditentukan.

Tanya

Apakah sarana dan prasarana pendukung untuk pelaksanaan PKH
sudah memadai?

Jawab

Secara umum, sarana dan prasarana pendukung pelaksanaan PKH
sudah tersedia. Buku pedoman, alat komunikasi seperti HP, dan
grup koordinasi online sangat membantu. Selain itu, untuk
pertemuan kelompok atau kegiatan peningkatan kapasitas KPM,
kami biasanya memanfaatkan fasilitas umum seperti balai desa atau
aula kantor kelurahan. Meski belum semuanya ideal, tapi sudah
cukup membantu. Tantangannya justru ketika pendamping harus
menjangkau wilayah yang agak terpencil atau akses jalannya sulit,
di situ dukungan kendaraan atau transportasi menjadi penting.

Tanya

Bagaimana sikap dan komitmen pendamping PKH dalam
menjalankan tugasnya menurut Anda?

Jawab

Saya melihat pendamping PKH di Kecamatan Selebar menunjukkan
komitmen yang baik. Mereka bukan hanya datang saat dibutuhkan,
tapi juga rutin melakukan pemantauan dan menyusun laporan
perkembangan KPM. Pendamping juga banyak berperan sebagai
fasilitator dan motivator di lapangan, apalagi saat harus menghadapi
kasus-kasus seperti KPM yang tidak aktif, pindah alamat, atau
mengalami masalah sosial. Sikap mereka cukup profesional dan
humanis. Itu penting, karena program ini bukan hanya soal bantuan
tunai, tapi juga soal pemberdayaan sosial dan perubahan perilaku.

Tanya

Apakah para pelaksana memahami dengan baik tugas dan fungsi
mereka dalam program PKH?

Jawab

Ya, saya pastikan bahwa para pendamping memahami tugas dan
fungsinya. Kami sering mengadakan pembinaan dan supervisi, baik
secara langsung maupun melalui pertemuan daring. Mereka sudah
memahami bahwa tugas mereka bukan hanya membagikan
informasi, tetapi juga mendampingi KPM dalam proses
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pemberdayaan, memastikan anak sekolah, ibu hamil periksa rutin,
dan sebagainya. Kami juga evaluasi berkala untuk mengukur sejauh
mana pemahaman itu tercermin dalam pelaksanaan tugas mereka.

Tanya

Bagaimana pelaksanaan SOP dalam program PKH? Apakah
pelaksana menjalankan program sesuai SOP yang telah ditetapkan?

Jawab

Pelaksanaan PKH sangat berpedoman pada SOP dan buku pedoman
yang sudah ditetapkan oleh Kementerian Sosial. Kami pastikan
bahwa setiap pendamping membawa dan memahami isi pedoman
tersebut. Setiap proses mulai dari pendataan, verifikasi, validasi,
hingga pelaporan harus mengikuti SOP yang berlaku. Kalau ada
yang menyimpang atau lalai, kami berikan pembinaan. Karena
program ini menggunakan dana negara, jadi akuntabilitasnya harus
tinggi dan semua langkah harus bisa dipertanggungjawabkan.

Tanya

Bagaimana hubungan koordinasi antara Dinas Sosial dengan
pelaksana di lapangan (koordinator dan pendamping)?

Jawab

Koordinasi antara Dinas Sosial, koordinator kecamatan, dan
pendamping di lapangan berlangsung secara intensif. Kami adakan
rapat koordinasi rutin minimal setiap bulan, dan juga melakukan
monitoring ke lapangan. Kalau ada laporan dari pendamping terkait
masalah di lapangan, kami langsung merespons. Sistem pelaporan
yang digunakan juga sudah digital, jadi kami bisa memantau progres
kerja mereka setiap waktu. Hubungan ini kami bangun dalam
semangat kerja sama dan saling mendukung, bukan sekadar
hubungan atasan-bawahan.

Tanya

Menurut Anda, adakah hambatan birokrasi yang berdampak
terhadap pelaksanaan program di Kecamatan Selebar?

Jawab

Hambatan birokrasi pasti ada, terutama saat ada perubahan sistem
dari pusat yang harus diadaptasi oleh daerah, misalnya sistem
pelaporan terbaru atau format data baru. Kadang perubahan tersebut
belum disosialisasikan secara optimal, sehingga kami di daerah
perlu menyesuaikan dengan cepat. Namun secara keseluruhan,
struktur birokrasi yang ada sudah cukup jelas. Yang perlu terus
ditingkatkan adalah fleksibilitas dan kecepatan dalam merespons
dinamika yang terjadi di lapangan.
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TRANSKRIP WAWANCARA

I. IDENTITAS RESPONDEN

Nama

: Yessi Esaria, S.E

Jenis Kelamin : Perempuan

Jabatan

Tanggal

: Pendamping PKH Selebar

: 19 Februari 2025

HASIL WAWANCARA

Tanya

Bagaimana mekanisme komunikasi dalam pelaksanaan Program
Keluarga Harapan (PKH) di Kecamatan Selebar?

Jawab

Komunikasi dalam pelaksanaan PKH dilakukan melalui pertemuan
rutin seperti P2K2 (Pertemuan Peningkatan Kemampuan Keluarga),
rapat koordinasi dengan Dinas Sosial, serta komunikasi informal
melalui WhatsApp dengan sesama pendamping maupun dengan
pihak dinas.

Tanya

Apa saja bentuk sosialisasi atau penyampaian informasi yang
dilakukan kepada KPM agar mereka memahami program PKH?

Jawab

Sosialisasi dilakukan dengan mengundang KPM ke balai desa atau
aula kelurahan, juga melalui media seperti banner dan grup WA.
Penyampaian informasi ini membantu KPM memahami syarat dan
hak mereka dalam program.

Tanya

Seberapa besar tantangan Anda dalam menyampaikan informasi
kepada KPM, khususnya kepada kelompok lansia?

Jawab

Tantangan cukup besar karena lansia sulit memahami informasi
teknis, apalagi jika mereka tidak didampingi oleh keluarga.
Pendekatannya harus lebih personal, sering menggunakan bahasa
sederhana dan pendekatan kekeluargaan.

Tanya

Bagaimana menurut Anda, apakah jumlah dan kualitas SDM
pendamping PKH saat ini sudah memadai untuk menjalankan tugas
di Kecamatan Selebar?

Jawab

Jumlah pendamping belum ideal, namun dengan kerja sama tim dan
dukungan dari koordinator kabupaten dan dinas, beban kerja masih
dapat ditangani. Beberapa wilayah sulit dijangkau memerlukan
tenaga tambahan.

Tanya

Apa saja bentuk dukungan fasilitas atau sarana prasarana yang Anda
dan KPM peroleh dari pemerintah dalam pelaksanaan PKH?

Jawab

Sarana seperti smartphone dan laptop sangat penting. Kami juga
mendapat dukungan dana operasional meskipun terbatas.
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Koordinasi dengan pihak desa juga sering membantu kami
mendapatkan fasilitas seperti ruangan rapat.

Tanya

Dari segi anggaran, apakah terdapat kendala seperti keterlambatan
pencairan bantuan yang memengaruhi pelaksanaan program?

Jawab

Ya, sering terjadi keterlambatan pencairan dana bansos, terutama di
awal tahun anggaran. Ini menyebabkan KPM bertanya-tanya dan
kadang menimbulkan ketegangan.

Tanya

Bagaimana pemahaman Anda terhadap tugas dan kewajiban sebagai
pendamping PKH? Apakah Anda mendapatkan pelatihan atau
pembekalan sebelum bertugas?

Jawab

Sebelum bertugas, kami mengikuti pelatihan dasar dan refreshment
secara berkala. Kami paham tugas utama adalah mendampingi KPM
dalam perubahan perilaku, memverifikasi data, dan melaporkan
perkembangan mereka.

Tanya

Sikap seperti apa yang harus dimiliki seorang pendamping dalam
menghadapi dinamika di lapangan, khususnya ketika menghadapi
masalah dari masyarakat?

Jawab

Pendamping harus sabar, komunikatif, dan bisa menjadi penengah.
Sikap empati sangat diperlukan karena banyak permasalahan yang
bersifat pribadi dan sensitif.

Tanya

Apakah Anda menjalankan tugas sesuai dengan SOP? Bagaimana
peran buku pedoman PKH dalam membantu Anda menjalankan
tugas?

Jawab

Ya, kami menggunakan SOP dalam pelaksanaan. Buku pedoman
sangat membantu, terutama saat harus menjelaskan prosedur kepada
KPM atau saat pelaporan.

Tanya

Bagaimana bentuk koordinasi antara Anda dengan Dinas Sosial
Kota Bengkulu dan rekan sesama pendamping dalam menjalankan
program PKH?

Jawab

Koordinasi dengan Dinas Sosial dilakukan lewat rapat bulanan dan
laporan rutin. Dengan sesama pendamping, kami punya grup WA
untuk berbagi info dan menyelesaikan masalah bersama.
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TRANSKRIP WAWANCARA

I. IDENTITAS RESPONDEN

Nama

: Gusti Nengsih, S.Pd

Jenis Kelamin : Perempuan

Jabatan : Pendamping PKH Selebar
Tanggal : 19 Februari 2025
HASIL WAWANCARA

Tanya | Bagaimana mekanisme komunikasi dalam pelaksanaan Program
Keluarga Harapan (PKH) di Kecamatan Selebar?

Jawab | Komunikasi berjalan cukup baik. Kami sering melakukan
koordinasi antar pendamping dan dengan Dinsos melalui grup
WhatsApp, zoom meeting, dan rapat tatap muka.

Tanya | Apa saja bentuk sosialisasi atau penyampaian informasi yang
dilakukan kepada KPM agar mereka memahami program PKH?

Jawab | Kami menyampaikan informasi saat pertemuan kelompok, melalui
papan informasi di desa, serta menyebarkan selebaran. Untuk lansia,
biasanya dijelaskan langsung oleh pendamping atau keluarga.

Tanya | Seberapa besar tantangan Anda dalam menyampaikan informasi
kepada KPM, khususnya kepada kelompok lansia?

Jawab | Cukup sulit, karena banyak lansia tidak bisa membaca atau
mendengar dengan baik. Perlu sabar dan mengulang informasi
beberapa kali.

Tanya | Bagaimana menurut Anda, apakah jumlah dan kualitas SDM
pendamping PKH saat ini sudah memadai untuk menjalankan tugas
di Kecamatan Selebar?

Jawab | Belum ideal karena wilayah kerja luas. Tapi kami saling mendukung
dan membagi tugas agar semua wilayah terjangkau.

Tanya | Apa saja bentuk dukungan fasilitas atau sarana prasarana yang Anda
dan KPM peroleh dari pemerintah dalam pelaksanaan PKH?

Jawab | Kami mendapat dukungan alat komunikasi dan biaya operasional.
Tapi transportasi kadang menjadi kendala di daerah terpencil.

Tanya | Dari segi anggaran, apakah terdapat kendala seperti keterlambatan
pencairan bantuan yang memengaruhi pelaksanaan program?

Jawab | Keterlambatan pencairan sering terjadi. Kami harus siap
menghadapi pertanyaan dari KPM dan menjelaskan penyebabnya.

Tanya | Bagaimana pemahaman Anda terhadap tugas dan kewajiban sebagai
pendamping PKH? Apakah Anda mendapatkan pelatihan atau
pembekalan sebelum bertugas?
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Jawab

Kami sudah dibekali pelatihan, termasuk pelatihan online selama
pandemi. Kami juga punya pedoman kerja dari kementerian.

Tanya

Sikap seperti apa yang harus dimiliki seorang pendamping dalam
menghadapi dinamika di lapangan, khususnya ketika menghadapi
masalah dari masyarakat?

Jawab

Harus bisa mendengar, memberi solusi, dan menjaga netralitas.
Banyak konflik yang harus diselesaikan secara bijak.

Tanya

Apakah Anda menjalankan tugas sesuai dengan SOP? Bagaimana
peran buku pedoman PKH dalam membantu Anda menjalankan
tugas?

Jawab

Ya, semua tugas mengacu pada SOP. Buku pedoman jadi acuan
kami setiap saat, terutama saat verifikasi dan input data.

Tanya

Bagaimana bentuk koordinasi antara Anda dengan Dinas Sosial
Kota Bengkulu dan rekan sesama pendamping dalam menjalankan
program PKH?

Jawab

Kami rutin melapor ke Dinsos dan berkoordinasi dengan
pendamping kecamatan lain untuk saling membantu jika ada
kendala di lapangan.
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TRANSKRIP WAWANCARA

I. IDENTITAS RESPONDEN

Nama

: Aziston, S.E

Jenis Kelamin : Laki-Laki

Jabatan : Pendamping PKH Selebar
Tanggal : 19 Februari 2025
HASIL WAWANCARA

Tanya | Bagaimana mekanisme komunikasi dalam pelaksanaan Program
Keluarga Harapan (PKH) di Kecamatan Selebar?

Jawab | Komunikasi dilakukan melalui serta pertemuan rutin. Dinas juga
sering memberikan update melalui surat resmi atau grup.

Tanya | Apa saja bentuk sosialisasi atau penyampaian informasi yang
dilakukan kepada KPM agar mereka memahami program PKH?

Jawab | Kami melakukan home visit, pertemuan kelompok, dan menyebar
informasi melalui perangkat desa. Informasi juga dijelaskan secara
langsung agar lebih mudah dipahami.

Tanya | Seberapa besar tantangan Anda dalam menyampaikan informasi
kepada KPM, khususnya kepada kelompok lansia?

Jawab | Tantangan utamanya adalah keterbatasan akses dan kemampuan
komunikasi lansia. Kadang mereka tinggal sendiri dan tidak punya
HP.

Tanya | Bagaimana menurut Anda, apakah jumlah dan kualitas SDM
pendamping PKH saat ini sudah memadai untuk menjalankan tugas
di Kecamatan Selebar?

Jawab | Pendamping tidak cukup jika melihat jumlah KPM. Tapi sistem
zonasi sedikit membantu mengurangi beban kerja.

Tanya | Apasaja bentuk dukungan fasilitas atau sarana prasarana yang Anda
dan KPM peroleh dari pemerintah dalam pelaksanaan PKH?

Jawab Fasilitas cukup, meski kadang harus memakai alat pribadi.
Dukungan dari desa cukup baik, mereka memberi tempat untuk
pertemuan.

Tanya | Dari segi anggaran, apakah terdapat kendala seperti keterlambatan
pencairan bantuan yang memengaruhi pelaksanaan program?

Jawab | Keterlambatan anggaran adalah hal rutin. Kami hanya bisa
menyampaikan kepada KPM bahwa proses administrasi sedang
berjalan.
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Tanya

Bagaimana pemahaman Anda terhadap tugas dan kewajiban sebagai
pendamping PKH? Apakah Anda mendapatkan pelatihan atau
pembekalan sebelum bertugas?

Jawab

Kami paham tugas kami sebagai penghubung antara KPM dan
kementerian. Sudah mendapat pelatihan dasar dan refreshment tiap
tahun.

Tanya

Sikap seperti apa yang harus dimiliki seorang pendamping dalam
menghadapi dinamika di lapangan, khususnya ketika menghadapi
masalah dari masyarakat?

Jawab

Pendamping harus sabar dan tidak mudah emosi. Kami harus
menjadi contoh di masyarakat dan menjaga kepercayaan.

Tanya

Apakah Anda menjalankan tugas sesuai dengan SOP? Bagaimana
peran buku pedoman PKH dalam membantu Anda menjalankan
tugas?

Jawab

Ya, semua pekerjaan mengikuti SOP. Pedoman sangat penting
sebagai panduan utama.

Tanya

Bagaimana bentuk koordinasi antara Anda dengan Dinas Sosial
Kota Bengkulu dan rekan sesama pendamping dalam menjalankan
program PKH?

Jawab

Koordinasi berjalan baik. Dinsos selalu terbuka menerima laporan
dan memberikan arahan. Sesama pendamping saling bantu dan
berdiskusi melalui grup koordinasi.
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TRANSKRIP WAWANCARA

I. IDENTITAS RESPONDEN

Nama

: Elvis Varia

Jenis Kelamin : Perempuan

Jabatan : Masyarakat KPM PKH Selebar
Tanggal : 19 Februari 2025
HASIL WAWANCARA
Tanya | Apakah Ibu mengetahui informasi tentang program PKH?
Bagaimana Ibu mendapatkan informasi tersebut?
Jawab | Iya, saya tahu dari ibu pendamping yang datang langsung ke rumah
dan juga dari pertemuan kelompok.
Tanya | Apakah pendamping PKH menjelaskan program ini dengan jelas
kepada Ibu?
Jawab Jelas, setiap kali pertemuan dijelaskan manfaat dan syaratnya.
Tanya | Bagaimana pendapat Ibu tentang jumlah dan jenis bantuan yang
diberikan dalam PKH?
Jawab | Cukup membantu, walau kadang masih kurang untuk kebutuhan
sekolah.
Tanya | Apakah bantuan PKH yang Ibu terima sesuai dengan kebutuhan
keluarga?
Jawab Sebagian besar sesuai, apalagi untuk keperluan sekolah anak.
Tanya | Apakah Ibu pernah mengalami kesulitan saat ingin mendapatkan
bantuan atau berurusan dengan PKH?
Jawab : Iya, pernah ada kesalahan data tapi cepat dibantu diperbaiki.
Tanya | Bagaimana respon pendamping jika Ibu menyampaikan keluhan
atau pertanyaan?
Jawab Cepat tanggap dan dijelaskan dengan baik.
Tanya | Apakah pendamping PKH memperlakukan semua penerima
bantuan secara adil menurut Ibu?
Jawab | Iya, semua diperlakukan sama tanpa pilih kasih.
Tanya | Bagaimana komitmen pendamping dalam menjalankan tugasnya
menurut [bu?
Jawab | Pendamping sangat aktif dan bertanggung jawab.
Tanya | Apakah prosedur untuk menerima bantuan cukup mudah dipahami
dan dijalankan?
Jawab | Mudah, asal ikut arahan dari pendamping.
Tanya | Apakah ada kendala birokrasi yang Ibu rasakan selama menerima
bantuan PKH?
Jawab Kadang proses administrasi agak lama.
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TRANSKRIP WAWANCARA

I. IDENTITAS RESPONDEN

Nama

: Nusiah

Jenis Kelamin : Perempuan

Jabatan : Masyarakat KPM PKH Selebar
Tanggal : 20 Februari 2025
HASIL WAWANCARA
Tanya | Apakah Ibu mengetahui informasi tentang program PKH?
Bagaimana Ibu mendapatkan informasi tersebut?
Jawab | Tahu, saya dapat informasi dari pendamping waktu ada pertemuan
di balai desa.
Tanya | Apakah pendamping PKH menjelaskan program ini dengan jelas
kepada Ibu?
Jawab | Cukup jelas, kadang ada yang saya kurang paham tapi bisa ditanya
lagi.
Tanya | Bagaimana pendapat Ibu tentang jumlah dan jenis bantuan yang
diberikan dalam PKH?
Jawab Lumayan, meski kadang telat tapi sangat bermanfaat.
Tanya | Apakah bantuan PKH yang Ibu terima sesuai dengan kebutuhan
keluarga?
Jawab | Iya, sesuai untuk kebutuhan pokok sehari-hari.
Tanya | Apakah Ibu pernah mengalami kesulitan saat ingin mendapatkan
bantuan atau berurusan dengan PKH?
Jawab | Iya, pernah ada kesalahan data tapi cepat dibantu diperbaiki.
Tanya | Bagaimana respon pendamping jika Ibu menyampaikan keluhan
atau pertanyaan?
Jawab | Langsung ditindaklanjuti, pendampingnya ramah.
Tanya | Apakah pendamping PKH memperlakukan semua penerima
bantuan secara adil menurut Ibu?
Jawab Sejauh ini adil, tidak ada yang diistimewakan.
Tanya | Bagaimana komitmen pendamping dalam menjalankan tugasnya
menurut Ibu?
Jawab Cukup baik, mereka rajin datang dan memberi arahan.
Tanya | Apakah prosedur untuk menerima bantuan cukup mudah dipahami
dan dijalankan?
Jawab | Cukup jelas dan mudah dimengerti.
Tanya | Apakah ada kendala birokrasi yang Ibu rasakan selama menerima
bantuan PKH?
Jawab | Pernah lambat proses pencairan, tapi tidak sering.
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TRANSKRIP WAWANCARA

I. IDENTITAS RESPONDEN

Nama

: Dini

Jenis Kelamin : Perempuan

Jabatan : Masyarakat KPM PKH Selebar
Tanggal : 20 Februari 2025
HASIL WAWANCARA

Tanya | Apakah Ibu mengetahui informasi tentang program PKH?
Bagaimana Ibu mendapatkan informasi tersebut?

Jawab | Iya, biasanya saya cari tahu lewat grup facebook khusus masyarakat
penerima PKH. Jadi siapa yang sudah tau dan sudah ambil
bantuannya, langsung ada yang kasih tau digrup facebook kalau
bantuan PKH sudabh cair.

Tanya | Apakah pendamping PKH menjelaskan program ini dengan jelas
kepada Ibu?

Jawab Jelas sekali, pendamping selalu sabar menjelaskan.

Tanya | Bagaimana pendapat Ibu tentang jumlah dan jenis bantuan yang
diberikan dalam PKH?

Jawab | Bantuannya bermanfaat, terutama untuk anak sekolah dan keperluan
kesehatan.

Tanya | Apakah bantuan PKH yang Ibu terima sesuai dengan kebutuhan
keluarga?

Jawab Sesuai, terutama untuk beli perlengkapan sekolah dan bayar BPJS.

Tanya | Apakah Ibu pernah mengalami kesulitan saat ingin mendapatkan
bantuan atau berurusan dengan PKH?

Jawab Tidak pernah, semua lancar selama ini.

Tanya | Bagaimana respon pendamping jika Ibu menyampaikan keluhan
atau pertanyaan?

Jawab Selalu dijawab dengan sabar dan jelas.

Tanya | Apakah pendamping PKH memperlakukan semua penerima
bantuan secara adil menurut Ibu?

Jawab | Adil, semua keluarga penerima diperlakukan sama.

Tanya | Bagaimana komitmen pendamping dalam menjalankan tugasnya
menurut [bu?

Jawab Sangat komit, selalu hadir saat dibutuhkan.

Tanya | Apakah prosedur untuk menerima bantuan cukup mudah dipahami
dan dijalankan?

Jawab | Mudah dipahami, tidak terlalu rumit.

Tanya | Apakah ada kendala birokrasi yang Ibu rasakan selama menerima
bantuan PKH?

Jawab | Tidak ada kendala berarti.
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TRANSKRIP WAWANCARA

I. IDENTITAS RESPONDEN

Nama

: Yeni

Jenis Kelamin : Perempuan

Jabatan : Masyarakat KPM PKH Selebar
Tanggal : 20 Februari 2025
HASIL WAWANCARA
Tanya | Apakah Ibu mengetahui informasi tentang program PKH?
Bagaimana Ibu mendapatkan informasi tersebut?
Jawab Saya tahu dari tetangga dan juga pendamping yang datang kasih
penjelasan.
Tanya | Apakah pendamping PKH menjelaskan program ini dengan jelas
kepada Ibu?
Jawab | Iya jelas, mereka juga terbuka kalau kita tanya.
Tanya | Bagaimana pendapat Ibu tentang jumlah dan jenis bantuan yang
diberikan dalam PKH?
Jawab | Bermanfaat, walau nilainya kecil tapi sangat membantu dalam
pemenuhan kebutuhan sehari-hari.
Tanya | Apakah bantuan PKH yang Ibu terima sesuai dengan kebutuhan
keluarga?
Jawab Cukup sesuai, walau kadang harus tambah dari uang sendiri.
Tanya | Apakah Ibu pernah mengalami kesulitan saat ingin mendapatkan
bantuan atau berurusan dengan PKH?
Jawab | Pernah bingung soal jadwal pencairan, tapi akhirnya dijelaskan.
Tanya | Bagaimana respon pendamping jika Ibu menyampaikan keluhan
atau pertanyaan?
Jawab | Pendamping cepat menanggapi keluhan kami.
Tanya | Apakah pendamping PKH memperlakukan semua penerima
bantuan secara adil menurut Ibu?
Jawab Saya rasa adil, karena semua diberi kesempatan yang sama.
Tanya | Bagaimana komitmen pendamping dalam menjalankan tugasnya
menurut Ibu?
Jawab | Bagus, mereka konsisten mendampingi kami.
Tanya | Apakah prosedur untuk menerima bantuan cukup mudah dipahami
dan dijalankan?
Jawab | Mudah, prosedurnya juga sering dijelaskan.
Tanya | Apakah ada kendala birokrasi yang Ibu rasakan selama menerima
bantuan PKH?
Jawab Pernah bingung soal pengisian data, tapi dibantu.
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TRANSKRIP WAWANCARA

I. IDENTITAS RESPONDEN

Nama

s Evi

Jenis Kelamin : Perempuan

Jabatan : Masyarakat KPM PKH Selebar
Tanggal : 21 Februari 2025
HASIL WAWANCARA
Tanya | Apakah Ibu mengetahui informasi tentang program PKH?
Bagaimana Ibu mendapatkan informasi tersebut?
Jawab | Iya tahu, dari pendamping PKH dan juga kadang diumumkan di
pertemuan warga.
Tanya | Apakah pendamping PKH menjelaskan program ini dengan jelas
kepada Ibu?
Jawab Sudah dijelaskan dengan baik waktu pertama kali dapat bantuan.
Tanya | Bagaimana pendapat Ibu tentang jumlah dan jenis bantuan yang
diberikan dalam PKH?
Jawab Sangat membantu, walau tidak besar tapi bisa buat beli keperluan
anak.
Tanya | Apakah bantuan PKH yang Ibu terima sesuai dengan kebutuhan
keluarga?
Jawab Sudah sesuai untuk bantu kebutuhan penting seperti sekolah anak.
Tanya | Apakah Ibu pernah mengalami kesulitan saat ingin mendapatkan
bantuan atau berurusan dengan PKH?
Jawab | Pernah waktu ada perubahan rekening, tapi bisa diselesaikan.
Tanya | Bagaimana respon pendamping jika Ibu menyampaikan keluhan
atau pertanyaan?
Jawab Selalu dilayani dengan baik dan tidak pernah marah.
Tanya | Apakah pendamping PKH memperlakukan semua penerima
bantuan secara adil menurut Ibu?
Jawab | Adil, tidak ada yang dibedakan.
Tanya | Bagaimana komitmen pendamping dalam menjalankan tugasnya
menurut [bu?
Jawab | Pendampingnya rajin dan peduli dengan kondisi kami.
Tanya | Apakah prosedur untuk menerima bantuan cukup mudah dipahami
dan dijalankan?
Jawab | Tidak sulit, selama ini lancar-lancar saja.
Tanya | Apakah ada kendala birokrasi yang Ibu rasakan selama menerima
bantuan PKH?
Jawab Pernah waktu ganti KKS, tapi dibantu sampai selesai.
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LAMPIRAN III
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Kantor Dinas Sosial Kota Bengkulu
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Wawancara bersama Ibu Yeyen Visiesha, S.Sos, M.M selaku Plt. Igepala Bidang
Perlindungan dan Jaminan Sosial di Dinas Sosial Kota Bengkulu

Wawancara Bersama Bapak Piriadi, M.Sos selaku Koordinator Kota di Dinas
Sosial Kota Bengkulu
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Wawancara Bersama Pendamping PKH Kecamatan Selebar Kota Bengkulu
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Wawancara Bersama Masyarakat KPM PKH Kecamatan Selebar Kota Bengkulu



